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Analisis Dasarian | Agustus 2017
Aliran massa udara di wilayah Indonesia didominasi Angin Timuran, kecuali di Sumatera bag.tengah sampai
utara. Terdapat pola siklonik di perairan barat Sumatera, dan belokan angin di Sumatera bag.tengah, Kalimantan

bag.timur sampai Papua Barat yang mendukung penambahan massa uap air dan pembentukan awan hujan.
Prediksi Dasarian Il Agustus 2017

Aliran massa udara di wilayah Indonesia masih didominasi Angin Timuran, kecuali di Sumatera bag.utara,
Terdapat pola siklonik di sekitar laut china selatan, dan belokan angin di Sumatera bag.barat yang mendukung
penambahan massa uap air dan pembentukan awan hujan.




%' ANALISIS & PREDIKSI INDEK MONSUN
BMKG
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**Indek Monsun Asia melemah selama Das | Agustus, dan diprediksi tetap melemah
selama bulan Agustus 2017 = Peluang pembentukan awan yang berpotensi hujan
berkurang di  sekitar Kalimantan bag.barat, Sumatera bag.tengah dan Jawa
bag.barat.

**Indek Monsun Australia melemah selama Das | Agustus, diprediksi akan menguat di
mulai pertengahan bulan Agustus 2017 =» berkurangnya peluang pembentukan
awan disekitar Jawa bag.timur, Bali dan Nusa Tenggara sampai akhir bulan Agustus




Pola angin zonal (timur-barat) di dominasi
oleh angin timuran, kecuali bag.tengah
sampai utara Sumatera, Kalimantan Timur
dan Utara, Sulawesi bag.utara dan maluku
Utara masih didominasi angin baratan.
Dibanding klimatologisnya bagian timur
Indonesia angina baratan lebih kuat.




£ ANALISIS ANGIN MERIDIONAL LAP 850MB

% Meridional Wind 850mb DASARIAN | AGUSTUS 2017

Anomali Meridienal Wind 850mb DASARIAN | AGUSTUS 2017
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Pola angin meridional (utara-selatan).
Angin dari selatan mendominasi hampir
diseluruh  wilayah Indonesia seiring
dengan melemahnya angin dari utara.
Dibanding klimatologisnya angina dari

selatan lebih kuat hampie diseluruh
Indonesia kecuali di bag.utara Sumatera,
Kalimantan bag.utara, Sulawesi bag.utara
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Pemusatan daerah pembentukan awan
terjadi di Sumatera bag. Utara,
Kalimantyan Bag.utara dan sebagian

besar Papua, dibanding klimatologisnya
di Sumatera bag.utara, Kalimantan dan
Papua lebih rendah OLRnya
(pembentukan awan lebih banyak).
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Normal OLR DASARIAN | AGUSTUS 1981-2010
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S  ANALISIS ANOMALI SUHU MUKA LAUT

Anomali Suhu Muka Laut DASARIAN | AGUSTUS 2017
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Indek Anomali SST Nino3.4 : 0.18 °C (Netral); Anomali DM : 0.52 (Hangat +);
Anomali SST Indonesia : 0.02°C; Secara umum wilayah perairan Indonesia lebih hangat di

barat Sumatera dan sekitar Kepulauan Maluku dan Papua, kemudian lebih dingin
dibagian tengah mulai Laut Cina Selatan sampai selatan Jawa.




PREDIKSI SPASIAL ANOMALI SST

(PEMUTAKHIRAN DAS | AGUSTUS ‘17)
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® Agt — Nov 2017 umumnya SST perairan Indonesia dan sekitarnya didominasi Netral sampai Anomali positif, anomaly

positif bertahan dibagian timur Indonesia, di Samudera Pasifik mulai terjadi peluruhan suhu menuju anomali negatif,

Samudera Hindia brtahan pada kisaran anomaly positif sampai netral.

® Des ‘17 — Jan ‘18. Perairan Indonesia terjadi peluruhan suhu dan mulai masuk anomaly negative dari laut China Selatan
sampai laut Jawa, Wilayah Nino anomali negatif semakin menguat, sedangkan Samudera Hindia didominasi kondisi
kondisi netral.

® Pola Kondisi La Nina mulai terbentuk mulai bulan November 2017, akan tetapi nilai Indeknya belum kuat dan sst wilayah
Indonesia relatif mendingin/anomaly negatif, akan lebih berdampak apabila anomaly SST di Indonesia menghangat.




ANOMALI SUHU SUB SURFACE SAMUDERA PASIFIK
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Monitoring Suhu bawah Laut Pasifik pergerakan Anomali Suhu Subsurface Periode Januari —
April 2017 terus menuju kondisi dingin, Mei-Agustus 2017 anomaly negatif mulai meluruh

menuju normal dan muncul kembali di Agustus 2017 pada lapisan 50-200m dibawah
permukaan. Peluang Penguatan ENSO menjadi El Nino/La Nina peluangnya sangat kecil, karena
secara umum suhu sub surface relatif didominasi normal.




| —

£ N
%' ANALISIS & PREDIKSI ENSO (pemuratiran DAS 1 acustus‘17)

BMKG
3.00 . ,
Kuat I Aliran massa uap
200 - : air dari Indonesia
EL NINO | Moderate ! - Samudera
1.00 I Pasifik
e Lemah '
050 Py s e
O_OO T LW b LY F = Y T T T T T T T T :I
-0.50 _‘ﬁ_—_{:)% ----------- +
emah |
-1.00 - I ‘
LA NINA | Moderate | Aliran massa uap
200 - I air dari Samudera
e Kuat : Pasifik = Indonesia
ua |
\ 4 |
B0 sy csysisEssEZERER g
—0Observasi ——NCEP/NOAA Jamstec —BoM —BMKG

INSTITUSI

Jamstec
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-0.30
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Sep-17 Okt-17
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-0.40 -0.10
-0.08 -0.30
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-0.16 -0.16
0.39 0.43
-0.10 -0.10
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Analisis ENSO :
=  Juli2017 > Normal

Prediksi ENSO:

= Agt‘l7 -Jan ‘18 = Normal
2. Jamstec (Jepang)

= Agt‘l7-Jan ‘18 = Normal

Agt’17 -Jan ‘18 = Normal

Agt - Nov ‘17 - Normal
Des ‘17 —Jan ‘18 >

Lemah

Peluang 1 Bulan </> dari [-0.5/0.5] :
Watch

Peluang 2 Bulan berturut-turut </>
dari [-0.5/0.5] : Alert

Peluang 3 Bulan/Lebih berturut-turut
</> dari[-0.5/0.5] : La Nina/El Nino



PREDIKSI INDEKS DIPOLE MODE (PEMUTAKHIRAN DAS | AGUSTUS‘17)
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BMKG Prediction of MJO—related anomalies using GEFS operational forecast
Initial date: 12 Aug 2017
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Ket Gambar : Analisis tanggal 12 Agustus2017 MJO tidak aktif, diprediksi
Garis ungu - pengamatan sampai 4 - 31 Juli 2017 - . .

Garis merah < pengamatan 1— 12 Agustus 2017 tetap tidak aktif selama Dasarian |l Agustus 2017.
Garis hijau, biru muda - prakiraan MJO. Berdasarkan peta prediksi spasial anomali OLR, dalam kondisi
UL LI A MUKl nctral, diprediksi akan terdapat wilayah subsiden/kering

Garis tipis : Prakiraan tanggal 20 — 27 Agustus 2017 ) ) ) ) i ) )
dibagian utara perairan Indonesia sekitar akhir Dasarian Il

Agustus hingga akhir bulan Agustus 2017.




ANALISIS DAN PREDIKSI CURAH HUJAN




MONITORING HARI TANPA HUJAN (HTH) (PemutakHirRAN DAS | AGustus 2017)
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; ANALISIS HUJAN BULAN JuLl 2017
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Analisis Curah Hujan Bulan Juli 2017 Analisis Sifat Hujan Bulan Juli 2017

Umumnya curah hujan pada bulan Juli 2017 berkisar 20 — 200 mm (kriteria Rendah - Menengah) terjadi di Aceh, Sumut, Riau, Jambi,
Sumsel, Bengkulu, Lampung, Jabar, Banten, Jabar, DKI, Jateng, DIY, Jatim, Bali, NTT, sebagian Kalbar, Kalteng, Kalsel, Kaltim, Sulbar,
Sulsel, Sulteng, Sulut, dan Papua bag Timur. Curah hujan rendah (< 20 mm/bln) terjadi di sebagian besar NTB dan NTT. Curah hujan >
300 mm (kriteria Tinggi-Sangat Tinggi) terjadi di Belitung, Kalteng, Kaltara, Maluku, Papua bag Tengah dan Papua Barat. Sedangkan sifat
hujan pada bulan Juli 2017 umumnya Atas Normal terjadi di sebagian Aceh, Sumbar, Riau, Sumsel Babel, Banten, DKI, Jateng, Jatim,

Kalbar, Kalteng, Kalsel, Kaltara, Sultra, Sulteng, Sulut, Gorontalo, Maluku, Malut Papua dan Papua Barat. Sifat hujan Bawah Normal —

Normal terjadi di sebagian Aceh, Sumut, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumsel, Lampung, Jabar, Sulbar, Bali, NTB, NTT, Sulteng dan Papua bag
Selatan.
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>
Analisis Curah Hujan — Agustus 1/17 Analisis Sifat Hujan — Agustus 1/17

Umumnya curah hujan pada Das | Agustus 2017 <50 mm/das (rendah) terjadi di sebagian besar wilayah di P. Sumatera, Jawa, Bali
Nustra, Sulawesi, Maluku dan sebagian Papua bag Timur. Curah hujan 50 — 150 mm/das kriteria menengah terjadi di sebagian Aceh,
Sumut, Riau, Sumbar, Banten, Kalbar, Kalteng bag Utara, spot-spot di Kaltara, Sulsel bag Utara, Malut, dan Papua bag Tengah. Curah
hujan tinggi > 150 mm/das terjadi spot-spot di Kalbar bag Timur Laut dan Papua sekitar Peg. Jayawijaya. Sedangkan sifat hujan Dasarian

| Agustus umumnya pada kriteria Normal - Atas Normal yg terjadi di Aceh, Sumut, Riau, Sumbar, Jambi, sebagian Sumsel, Jabar, Jatim,
Bali Nustra, sebagian besar P. Kalimantan, Sulbar, Sulsel, Sulteng, Malut, dan sebagian besar Papua. Sifat Hujan Bawah Normal terjadi di
Lampung, Pantura Banten, DKI, sebagian besar Jateng, Sultra, Sulteng bag Timur, Sulut, Gorontalo, Seram bag Barat dan spot-spot di
Papua bag Utara dan Papua Barat.




PRAKIRAAN DAN PELUANG CURAH HUJAN




PRAKIRAAN HUJAN DASARIAN

(UpDATE 10 AGuTUS 2017)
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o (UpDATE 10 AGusTus 2017)
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PELUANG CURAH HUJAN BULANAN - 2017

Pel huj lebihi kriteria TINGGI ( h hujan > 300 / bulan)
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PREDIKSI DASARIAN IAGUSTUS 2017

Aliran massa udara di wilayah Indonesia masih didominasi Angin Timuran, kecuali di Sumatera bag.utara,
Terdapat pola siklonik di sekitar laut China Selatan, dan belokan angin di Sumatera bag.barat yang mendukung
penambahan massa uap air dan pembentukan awan hujan, terdapat pengurangan peluang pembentukan awan
baik di bagian barat Indonesia maupun di sekitar Bali dan Nusateggara (Monsun Asia Lemah, Monsun Australia
Kuat), Bagian Barat Indonesia masih didominasi SST Positiffhangat yang berpeluang terhadap pembentukan
awan hujan.

Prediksi curah hujan dasarian, Curah hujan pada kisaran rendah (<50mm) disekitar Lampung, Jawa, Bali Nusa
Tenggara, Sulawesi Selatan bagian selatan, P. Muna sampai Selatan Papua, Caurah Hujan menengah (50-
150mm) disebagian besar Sumatera Kalimantan, Sulawesi bag.tengah Propinsi Maluku bagian utara, Papua
Barat bag.timur dan Bag.utara Propinsi Papua, Curah Hujan Tinggi (>150mm) terdapat disekitar Selatan
Sumatera Barat sampai Bengkulu Utara, Bag.timur Kabar sampai barat Kaltim, Kepulaun Maluku, Papua Barat
bag.barat dan sekitar Pegunungan Jayawijaya Papua.

Wilayah yang mengalami Hari Tanpa hujan >60 Hari : DI Yogyakarta : (BPP. Sanden), Jawa Tengah : (Bate
Alit, Unda'an Lor), Jawa Timur : (Balongpanggang, Janjing, Mojosari, Pajarakan, Kedungdung). NTB : (Labuhan
Pandan, Labuhan Badas), NTT : (Kamanggih, Daieko, Sulamu)

Daerah yang berpotensi curah hujan tinggi : berpeluang sebagian besar Aceh Selatan dan timur, Sumatera
Utara, Sumatera Barat sampai Bengkulu tengah, Kalimantan bag.utara mulai Kalbar sampai Kaltara, Sulawesi
Tengah sampai Utara, Kepulauan Maluku dan sebagian besar Papua, kecuali bag.selatan dan timur Papua.

PREDIKSI BULAN AGUSTUS 2017

Prediksi Curah Hujan. Sebagian besar Curah hujan pada kisaran menengah sampai tinggi (150-
300mm/bulan). Kecuali Jawa, Bali dan Nusatenggara didominasi Curah Hujan rendah (< 100mm/Bulan). Curah
Hujan tinggi berpeluang disekitara Sulawesi bagian Utara,Kepulauan Maluku dan sebagian besar Papua. Prediksi
Sifat Hujan didominasi Atas Normal, kecuali di NTT dan Papua bagian Selatan, dengan sifat hujan didominasi
Atas Normal.
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